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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian yang dilakukan di Dukuh Klapagada Kecamatan 

Sruweng Kabupaten Kebumen didapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Presentase infeksi Soil Transmitted Helminths dari 45 responden yang 

tidak terinfeksi Soil Transmitted Helminths sebanyak 41 responden 

(91,1%) dan terinfeksi Soil Transmitted Helminths sebanyak 4 responden 

(8,9%).  

2. Spesies cacing Soil Transmitted Helminths yang terdapat pada pengrajin 

genteng yaitu Ascaris lumbricoides dan Hookworm. 

3. Tidak ada hubungan antara personal hygiene pengrajin genteng terhadap 

infeksi Soil Transmitted Helminths di Dukuh Klapagada Kecamatan 

Sruweng Kabupaten Kebumen.   

B. Saran 

Saran yang dapat disampaikan berdasarkan dari hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Disarankan pada peneliti selanjutnya melakukan pemeriksaan pada 

sampel tanah (lempung) menggunakan metode sedimentasi. 
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2. Pengrajin genteng sebaiknya diberi penyuluhan tentang pentingnya 

menjaga kebersihan khususnya personal hygiene dan pentingnya 

kesehatan agar terhindar dari infeksi Soil Transmitted Helminths.  
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 

 

 

 

 

Nomor :  0288c / H6 – 04/ 21.12.2019            

Lamp. :  -  

Hal       : Ijin Penelitian 

 

 

Kepada Yth  : 

Kepala UPTD Laboratorium Kesehatan 

Kabupaten Kebumen 

Di Kebumen 

 

Dengan Hormat, 

 

Guna memenuhi persyaratan untuk keperluan penyusunan Tugas Akhir (TA) bagi 

Mahasiswa Semester Akhir Program Studi D-IV Analis Kesehatan Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Setia Budi terkait bidang yang ditekuni, maka bersama ini 

kami mohon ijin penelitian bagi mahasiswa kami : 

 

NAMA :   EQLISIA PERMATA SANDY  

NIM  :   09160473 N  

PROGDI :   D-IV Analis Kesehatan 

JUDUL : Hubungan Personal Hygiene terhadap Infeksi ”Soil 

Transmitted Helminthes” pada Pengrajin Genteng Dukuh 

Kelapagada Kecamatan Sruweng Kabupaten Kebumen 

Jawa Tengah”  

                   

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih. 

  

    Surakarta, 21 Desember 2019 

                                                                       Dekan, 

 

 

  

          

  Prof. dr. Marsetyawan HNE Soesatyo, M.Sc., Ph.D. 
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Lampiran 2. Surat Permohonan Sampel 
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Lampiran 3. Surat ijin Penelitian dari UPTD Laboratorium Kesehatan 

Kebumen 
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Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 5. Kuisioner Penelitian 

 

KUISIONER PENELITIAN 

 

HUBUNGAN PERSONAL HYGIENE TERHADAP INFEKSI Soil Transmitted 

Helminths PADA PENGRAJIN GENTENG DUKUH KLAPAGADA 

KECAMATAN SRUWENG KABUPATEN KEBUMEN 

 

A. Petunjuk  

1. Silahkan Saudara/Saudari menjawab pertanyaan ini dengan jujur. 

2. Jawaban ini terjaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian. 

3. Silahkan isi identitas Saudara/ Saudari : 

Nama   : 

Umur   : 

Jenis Kelamin  : 

Pendidikan Terakhir :  

a. Personal Hygiene 

 

No  

 

Pertanyaan 

Pilihan Jawaban 

Ya Tidak 

1. Apakah saudara mencuci tangan dengan air bersih dan mengalir?   

2. Apakah saudara mencuci tangan setelah bekerja dengan media 

tanah ? 

  

3. Apakah saudara rajin memotong kuku setiap seminggu sekali ?   
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4. Apakah saudara menggunakan sarung tangan dan sepatu pada saat 

bekerja? 

  

5. Apakah saudara buang air besar (BAB) di jamban ?   

b. Infeksi Soil Transmitted Helminths 

1. Apakah saudara pernah mendengar penyakit kecacingan?   

2. Apakah saudara tahu bagaimana cara penularan penyakit 

kecacingan ? 

  

3. Apakah anda tau penyebab dari penyakit kecacingan?   

4. Apakah saudara makan menggunakan sendok pada saat tangan 

kotor? 

  

5. Apakah saudara  rutin minum obat cacing tiap 6 bulan sekali ?   

 

(Sari, 2019; Mumpuni, 2019; Parera, 2016). 
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Lampiran 6. Data Mentah Hasil Penelitian feses dan Tanah (lempung) 
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Lampiran 7. Tabel Chi - Square
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Lampiran 8. Data Mentah Hasil Variabel Personal Hygiene 

NO BOBOT PERTANYAAN JUMLAH KETEGORI 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 7 Baik 

2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 7 Baik 

3 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 5 Kurang Baik 

4 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 8 Baik 

5 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 7 Baik 

6 1 1 2 2 1 1 2 2 2 2 4 Kurang Baik 

7 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 7 Baik 

8 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 6 Baik 

9 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 6 Baik 

10 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 9 Baik 

11 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 4 Kurang Baik 

12 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 8 Baik 

13 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 4 Kurang Baik 

14 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 Kurang Baik 

15 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 6 Baik 

16 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 6 Baik 

17 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 5 Kurang Baik 

18 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 4 Kurang Baik 

19 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 9 Baik 

20 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 4 Kurang Baik 

21 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 7 Baik 

22 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 6 Baik 

23 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 6 Baik 

24 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 8 Baik 

25 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 4 Kurang Baik 

26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 9 Baik 

27 1 1 1 2 1 1 2 2 2 2 5 Kurang Baik 

28 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 9 Baik 

29 1 1 1 2 1 1 2 1 2 2 6 Baik 

30 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 Kurang Baik 

31 1 1 2 2 1 1 1 2 2 2 5 Kurang Baik 

32 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 6 Baik 

33 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 Kurang Baik 

34 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 6 Baik 

35 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 7 Baik 

36 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 6 Baik 

37 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 7 Baik 

38 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 7 Baik 

39 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 Kurang Baik 

40 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 6 Baik 

41 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 4 Kurang Baik 
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42 1 1 1 2 1 1 1 1 2 1 8 Baik 

43 1 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 Kurang Baik 

44 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 3 Kurang Baik 

45 1 1 1 2 1 1 2 2 2 1 6 Baik 

 

Keterangan : 

P = Pertanyaan  

Tingkat Personal Hygiene skor 1 atau 2, Kategori Baik jika Nilainya 6 - 10 

Tingkat Personal Hygiene skor 1 atau 2, Kategori Kurang Baik jika Nilainya 1 - 5  
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Lampiran 9. Hasil Uji Frekuensi Jenis Kelamin, Usia dan Pendidikan 
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Lampiran 10. Uji Frekuensi Pemeriksaan Feses 
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Lampiran 11. Hasil Uji Chi - Square 
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Lampiran 12. Hasil Uji Normalitas 
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 Lampiran 13. Hasil Uji Validitas dan Reabilitas  
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Lampiran 14. Hasil Pemeriksaan Feses 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel No. 33 Telur 

Ascaris lumbricoides 

(Fertil) 

Sampel No. 42 Telur 

Ascaris lumbricoides 

(Decorticated) 

Sampel No. 37 Telur 

Hookworm 

Sampel No. 39 Telur 

Hookworm 
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Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Lokasi Penelitian                  Lokasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

         Penggalian tanah lempung   Proses pengulenan    

 

        

 

 

 

 

   Proses pembentukan balok – balok      Proses pencetakan 
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   Proses penjemuran genteng                                  Pengumpulan bahan baku  

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 Proses ijin meminta sampel    Pemberian kuisioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Sampel Feses     Pembuatan Preparat Feses 
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Proses pemeriksaan feses metode langsung          Proses pemeriksaan Sedimentasi 

 

 

 

 

 

 

 

    Preparat Feses Metode langsung            Preparat Feses Metode Tidak Langsung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Preparat Tanah (lempung)         Proses pemeriksaan  


